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ABSTRAK 
 

Tania Salsabilla, (2023):  Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Geografi di SMAN 4 Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran geografi di SMA Negeri 4 Pekanbaru. Sampel terdiri dari dua kelas 

yang dipilih dengan menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu kelas XI IPS 

1 yang diajar dengan menerapkan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL)  sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 4 yang diajar dengan 

menerapkan model pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. 

Analisis data penelitian menggunakan analisis statistik parametrik dengan uji T-

test. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

mengalami perubahan nilai yang lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen memperoleh rata-rata pretest sebesar 70,23 dan rata-rata posttest 

sebesar 89,03 artinya kelas eksperimen telah mengalami peningkatan hasil belajar 

sebesar 19,07. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh rata-rata pretest sebesar 

72,46 dan rata-rata posttest sebesar 85,94 artinya kelas kontrol telah mengalami 

peningkatan hasil belajar sebesar 13,48.  

 

Kata Kunci :  Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), 

Hasil Belajar Siswa 
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ABSTRACT 
 

Tania Salsabilla, (2023): The Effect of Implementing Contextual Teaching 

and Learning (CTL) Model toward Student 

Geography Learning Achievement at State Senior 

High School 4 Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the effect of implementing Contextual 

Teaching and Learning (CTL) model toward student geography learning 

achievement at State Senior High School 4 Pekanbaru.  The samples consisted of 

2 classes selected by using purposive sampling technique, they were the eleventh-

grade students of Social Science 1 as the experiment group taught by using CTL 

learning model and the students of Social Science 4 as the control group taught by 

using conventional learning model.  Observation, test, and documentation were 

the techniques of collecting data.  Analyzing data in this research was done by 

using parametric statistic analysis with t-test.  Based on the research findings, the 

experiment group score changed higher than the control group.  In the experiment 

group, pretest mean score was 70.23 and posttest mean score was 89.03, and it 

meant that the learning achievement of experiment group increased 19.07.  In the 

control group, pretest mean score was 72.46 and posttest mean score was 85.94, 

and it meant that the learning achievement of control group increased 13.48. 

 

Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL) Model, Student 

Learning Achievement 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 xi 

 ملخّص
 

على نتائج  التدريس والتعلم السياقي(: تأثير تطبيق نموذج ٠٢٠٢تانيا سلسبيلا، )
تعلم التلاميذ في درس الجغرافيا بالمدرسة الثانوية 

 بكنبارو ٤الحكومية 

على  السياقيالتدريس والتعلم يهدف إلى معرفة تأثير تطبيق نموذج هذا البحث 
بكنبارو. وعينات  ٤نتائج تعلم التلاميذ في درس الجغرافيا بالمدرسة الثانوية الحكومية 

البحث تتكون من الفصلين، وتم الحصول عليها من خلال استخدام تقنية أخذ العينات 
" أي ١الهادف، وعينات البحث تلاميذ الصف الحادي عشر لقسم العلوم الاجتماعية "

وهو فصل تجريبي، وتلاميذ الصف الحادي  لتدريس والتعلم السياقياتم فيه تطبيق نموذج 
" أي تم فيه تطبيق نموذج التعليم التقليدي وهو فصل ٤عشر لقسم العلوم الاجتماعية "

ضبطي. وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات هي ملاحظة واختبار وتوثيق. وتم تحليل 
باختبار "ت". وبناء على  امتريةالتحليل الإحصائي البار البيانات من خلال استخدام 

. يالفصل التجريبي تغيرا أكبر في القيم من الفصل الضبط نتيجة البحث، عرف بأن في
 البعدي الاختبار ومتوسط 32.07 القبلي الاختبارحصل الفصل التجريبي على متوسط 

 وفي. ١0.23 قدرها التعلم نتائج في زيادة التجريبي الفصل في أن يعني مما ،30.27
 ومتوسط 30.٤7 القبلي الاختبار متوسط على الضبطي الفصل حصل نفسه، الوقت

 قدرها التعلم نتائج في زيادة يالضبط الفصلفي  أن يعني مما ،39.0٤ البعدي الاختبار
١7.٤3. 

 ، نتائج تعلم التلاميذالتدريس والتعلم السياقيتطبيق نموذج : الكلمات الأساسية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya (Sudjana, 1995). Kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa sebagai akibat dari perbuatan belajar dapat diamati melalui 

penampilan siswa leaner,s performance (Gagne & Briggs, 1979). Hasil belajar 

sebagai sesuatu yang diperoleh, didapatkan, atau dikuasai setelah proses 

belajar biasanya ditunjukkan dengan nilai atau skor (Salim,2022). Penilaian 

hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang 

dicapai siswa dalam kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek 

yang dinilai adalah hasil belajar (Husamah dkk, 2018) 

Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng (1993:1)  adalah upaya 

untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam 

pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode 

untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. (Setiadi, 2020) 

Pembelajaran sebagai suatu sistem mempunyai komponen-komponen untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, salah satu komponen tersebut adalah model 

pembelajaran.  

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematis (teratur)  dalam pengorganisasian 

kegiatan  (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar (kompetensi 

belajar). Dengan kata lain, model pembelajaran adalah rancangan kegiatan 



 

 

2 

belajar agar pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah 

dipahami dan sesuai dengan urutan yang jelas. (Shilpy, 2020)  Model 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab 

itu, dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat harus melihat materi 

yang diajarkan. 

Strategi pembelajaran tekstual merupakan strategi yang mengacu pada 

teks. Strategi ini merupakan teknik yang paling umum digunakan oleh guru 

ketika menyampaikan materi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan tekstual dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dinilai sudah tidak relevan lagi dengan kemajuan 

sistem pendidikan saat ini. Metode yang digunakan tetap sama seperti metode 

ceramah, tanya jawab, dan hafalan. Strategi pembelajaran seperti ini tidak 

hanya membuat siswa bosan dalam proses pembelajaran, tetapi juga 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian diatas 

peneliti tertarik menerapkan model pembelajaran  Contextual Teaching and 

Learnning (CTL) pada pembelajaran geografi.  

Contextual Teaching and Learnning (CTL) adalah sistem 

pembelajaran yang cocok dengan kinerja otak, untuk menyusun pola-pola 

yang mewujudkan muatan akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Hal ini penting diterapkan agar informasi yang diterima tidak 

hanya disimpan dalam memori jangka pendek yang mudah dilupakan, tetapi 

dapat disimpan dalam memori jangka panjang sehingga akan dihayati dan 

diterapkan dalam tugas pekerjaan. 
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Salah satu pelajaran geografi adalah mitigasi bencana, mengingat 

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan salah satu Negara yang 

mempunyai banyak potensi bencana baik dari gempa bumi, tsunami, gunung 

berapi, banjir, kebakaran, tanah longsor dan lain sebagainya. Dengan 

banyaknya potensi bencana yang dimiliki oleh Negara Indonesia maka 

pendidikan dini mitigasi bencana sangat penting untuk diberikan kepada 

masyarakat umumnya dan khususnya kepada anak-anak. Sehingga ketika 

terjadi bencana masyarakat dan anak-anak sudah bisa melakukan 

penyelamatan diri, dengan begitu akan sangat membantu sekali dalam hal 

mengurangi korban jiwa. 

Adanya pengenalam mitigasi bencana sejak dini juga harus dilakukan 

lewat pendidikan terutama di sekolah. akan lebih bagus lagi jika dimasukkan 

ke dalam kurikulum pendidikan di tingkat dasar sampai dengan menengah 

atas. Menurut Suarmika (2017) pendidikan menjadi salah satu sarana yang 

efektif untuk mengurangi risiko bencana dengan memasukkan materi 

pelajaran tentang bencana alam sebagai pelajaran wajib bagi setiap siswa di 

semua tingkatan, terutama di sekolah-sekolah yang berada di wilayah risiko 

bencana. Kurikulum yang berbasis kearifan lokal, diharapkan dapat diterima 

dan dapat dengan mudah di pahami oleh siswa. Dengan adanya pendidikan 

mitigasi bencana di dalam sekolah akan sangat membantu Negara dalam hal 

mitigasi bencana, mengingat Indonesia merupakan Negara yang rawan akan 

bencan (Eko Admojo, 2020) .   

Berdasarkan observasi peneliti lakukan terhadap guru di SMAN 4 

Pekanbaru pada pembelajaran geografi kelas IX, terlihat bahwa pembelajaran 
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geografi menggunakan pendekatan tekstual dimana proses pembelajaran 

mengacu pada teks  sehingga berdampak pada kurangya keaktifan siswa 

dalam menemukan, memahami, dan mengaitkan masalah dengan materi 

pembelajaran. Guru sudah melakukan berbagai upaya tetapi sejauh ini 

hasilnya belum maksimal, hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan siswa yang 

masih belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan 

oleh sekolah sebesar 75.  

Sedangkan hasil observasi peneliti terhadap siswa yaitu terdapat siswa 

yang mengantuk dan tertidur saat kegiatan belajar mengajar berlangsung hal 

ini dikarenakan siswa cenderung bahwa geografi hanyalah mata pelajaran 

yang hanya menghafalkan teori semata dan kurang menarik dalam 

pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar geografi 

siswa. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti terdorong untuk mengadakan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 4 Pekanbaru”. 

 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

yang teridentifikasi dalam proses pembelajaran geografi  adalah sebagai 

berikut:  
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a. Siswa cenderung beramsumsi bahwa proses pembelajaran geografi 

kurang menarik. 

b. Model pembelajaran yang digunakan pada materi mitigasi bencana 

alam menggunakan pendekatan tekstual. 

c. Hasil belajar geografi siswa masih banyak dibawah kriteria ketuntasan 

minimum (KKM). 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis memfokuskan 

penelitian ini tentang pengaruh penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada  

pembelajaran geografi di SMA Negeri 4 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah “Seberapa besar pengaruh  

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran geografi di SMA Negeri 4 

Pekanbaru?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap hasil belajar siswa  pada pembelajaran geografi di SMA Negeri 4 

Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

a. Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar serta dapat 

meningkatkan pemahaman geografi siswa 

b. Bagi guru, Menjadi salah satu alternative pembelajaran geografi 

sehingga guru mendapatkan pengalaman langsung dari 

mengaplikasikan model pembelajaran contextual teaching and 

learning (ctl) 

c. Bagi sekolah, menjadi bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan acuan maupun referensi 

terhadap penelitian yang relevan. 

 

D. Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini lebih mudah dipahami dan untuk menghindari 

kesalahpahaman, maka perlu didefinisikan beberapa istilah, yaitu : 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencakan 

dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dengan demikian aktivitas 

pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan bertujuan dan sistematis 

(Jawane Malau, 2006). Berdasarkan definisi tersebut, maka peneliti 
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menyimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan prosedur atau 

langkah-langkah yang digunakan oleh guru sebagai pedoman untuk 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang dimulai 

dengan sajian atau tanya jawab lisan (ramah, terbuka, negosiasi) yang 

terkait dengan dunia nyata kehidupan siswa (daily life modeling), sehingga 

akan terasa manfaat dari materi yang akan disajikan, motivasi belajar 

muncul, dunia pikiran siswa menjadi konkret, dan susasana menjadi 

kondusif, nyaman dan menyenangkan (Fathurrohman, 2006). 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk lebih aktif dalam  

pembelajaran dengan cara mengaitkan materi yang telah diperoleh siswa 

dengan situasi dunia nyata siswa. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar (Dimyati, 2006). Hasil belajar tidak lepas dari proses 

belajar yang dijalani oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Dari sisi 

guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar 

sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan hasil yang dicapai 

siswa. Berdasarkan definisi tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan prestasi belajar yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 



8 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

a. Pengertian Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep pembelajaran 

yang menekankan pada ketertarikan antara materi pembelajaran 

dengan dunia kehudupan nyata, sehingga peserta didik mampu 

menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam 

kehdupan sehari-hari.Strategi pembelajaran kontekstual merupakan 

suatu proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan memotivasi 

peserta didik untuk memahami makna materi pelajaran yang 

dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) 

sehingga peserta didik memiliki pengetahuan/keterampilan yang 

secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari suatu permasalahan 

/konteks ke permasalahan/ konteks lainnya (Mulyono, 2012).  

Proses pembelajaan kontekstual lebih menekankan guru 

sebagai fasilitator dan peserta didik yang berperan lebih aktif dalam 

pembelajaran, dalam pembelajaran tersebut guru memberikan materi 

dengan mengaitkan situasi nyata supaya siswa lebih cepat memahami 

materi yang diberikan oleh guru tersebut (Nizar dkk, 2019) 
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Pembelajaran kontekstual pada awalnya dikembangkan oleh 

John Dewey dari  pengalaman pembelajaran tradisionalnya. Pada 

tahun 1918 Dewey merumuskan kurikulum dan metodologi 

pembelajaran yang berkaitan dengan pengalaman dan minat siswa. 

Siswa akan belajar dengan baik jika yang dipelajarinya terkait dengan 

pengetahuan dan kegiatan yang telah diketahuinya dan terjadi 

disekelilingnya. 

Kata kontekstual (contextual) berasal dari kata context yang 

berarti hubungan, konteks, suasana dan keadaan (konteks). 

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) atau 

biasa disingkat CTL menurut Tim penulis Depdiknas adalah sebagai 

berikut: “Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari”. (Idrus Hasibuan, 2014) 

Menurut Elaine B. Johnson dalam Rusman (2014:147) 

mengatakan “Pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem 

pembelajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna 

dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik.” 

Lebih lanjut, Rusman (2014:187) bahwa inti dari pembelajaran 

kontekstual adalah keterkaitan antara materi pelajaran dengan 
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pengalaman atau lingkungan sekitar peserta didik, sehingga peserta 

didik akan berperan aktif untuk mengembangkan kemampuannya 

dikarenakan peserta didik berusaha mempelajari materi pelajaran juga 

mengaitkan dengan lingkungan sekitarnya dan mampu 

menerapkannya. (Sri Utaminingsih dkk, 2019) 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk lebih 

aktif dalam  pembelajaran dengan cara mengaitkan materi yang telah 

diperoleh siswa dengan situasi dunia nyata siswa. 

b. Komponen-komponen Model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) 

Sebagai sebuah pendekatan, contextual teaching and learning 

memiliki 7 komponen pembelajaran efektif, yaitu sebagai berikut : 

1) Konstruktivisme (construktivisme) 

Konstruktivisme menekankan siswa untuk membangun 

pengetahuan baru yang didasarkan pada pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa. Pembelajaran diarahkan untuk mengkontruksi 

pengetahuan siswa bukan sekedar menerima pengetahuan. 

2) Menemukan (Inquiry) 

Keterampilan dan pengetahuan siswa diharapkan berasal 

dari proses menemukan bukan hanya sekedar mengingat fakta-

fakta 
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3) Bertanya (Questioning) 

Pengetahuan bisa digali dari proses bertanya. Bertanya 

bertujuan untuk menggali informasi, mengetahui sejauhmana 

pemahaman siswa, membangkitkan respon siswa dan menyegarkan 

kembali pengetahuan siswa. 

4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Pada masyarakat belajar dijelaskan bahwa hasil yang 

diperoleh berasal dari proses sharing antara teman satu kelompok 

yang terdiri dari kelompok heterogen, atau sharing dari siswa yang 

sudah tahu kepada siswa yang sudah tahu dan mendorong 

temannya yang lemah. 

5) Pemodelan (Modeling) 

Pemodelan adalah proses untuk menampilkan suatu contoh 

agar siswa berpikir, bekerja, dan melakukan sesuatu. Pemodelan 

bisa dilakukan oleh guru dan siswa, guru dapat menunjuk siswa 

untu menjadi contoh. 

6) Refleksi (Reflection) 

Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktifitas, 

atau pengetahuan yang baru diterima. Refleksi merupakan cara 

berpikir yang sudah dipelajari dimasa lalu atau yang baru saja 

dipelajari. Siswa mencatat dan merasakan ide-ide baru yang 

didapatkan. 
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7) Penilaian sebenarnya (Authentic assessment) 

Penilaian sebenarnya adalah proses pengumpulan berbagai 

data yang dapat menunjukkan perkembangan siswa. (Evaderika, 

2017) 

c. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 

Menurut Johnson dalam Nurhadi (2002 : 13), ada 8 komponen 

yang menjadi karakteristik dalam pembelajaran kontekstual, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningfull 

connection). Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang 

belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara 

individual, orang yang dapatbekerja sendiri atau bekerja dalam 

kelompok, dan orang yang dapatbelajar sambil berbuat (learning 

by doing). 

2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant 

work). Siswa  membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan 

berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku 

bisnis dan sebagai anggota masayarakat. 

3) Bekerja sama (collaborating). Siswa dapat bekerja sama. Guru dan 

siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, guru membantu 

siswa memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan 

salingberkomunikasi. 
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4) Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). Siswa 

dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis 

dan kreatif : dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan 

masalah, membuat keputusan, dan menggunakan logika dan bukti-

bukti. 

5) Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the 

individual). Siswa memelihara pribadinya : mengetahui, memberi 

perhatian, memberi harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan 

memperkuat diri sendiri harapan yang tinggi, memotivasi dan 

memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat berhasil tanpa 

dukungan orang dewasa. 

6) Mencapai standar yang tinggi (reaching high standard). Siswa 

mengenal dan mencapai standar yang tinggi : mengidentifikasi  

tujuan dan memotivasi siswa untuk mencapainya. Guru 

memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa yang disebut 

“excellence”. 

7) Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment). 

Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia 

nyata untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh 

menggambarkan informasi akademis yang telah mereka pelajari 

untuk dipublikasikan dalam kehidupan nyata.  
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d. Elemen-elemen Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Dengan mengutip pemikiran Zahorik E Mulyasa (2003) dalam 

Mahfiroh (2008) mengemukakan lima elemen yang harus diperhatikan 

dalam pembelajaran kontekstual, yaitu : 

1) Pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan yang sudah 

dimiliki oleh peserta didik. 

2) Pembelajaran dimulai dari keseluruhan (global) menuju bagian 

bagiannya secara khusus (dari umum ke khusus) 

3) Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman dengan cara, (a) 

menyusun konsep sementara; (b) melakukan sharing untuk 

memperoleh masukan dan tanggapan dari orang lain  dan (c) 

merevisi dan mengembangkan konsep. 

4) Pembelajaran ditekankan pada upaya mempraktekkan secara 

langsung apa-apa yang dipelajari. 

5) Adanya refleksi terhadap strategi pembelajaran dan pengembangan 

pengetahuan yang dipelajari. (Mulyono, 2012) 

e. Ciri-ciri Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

1) Kerja sama.  

2) Saling menunjang.   

3) Belajar dengan bergairah.  

4) Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-

peta, gambar, artikel, humor dan lain-lain. 

5) Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya 

siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa dan lain-lain.   
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6)  Menyenangkan dan tidak membosankan.  

7) Pembelajaran terintegrasi.  

8)  Proses pembelajaran dapat menggunakan berbagai sumber.  

9)  Siswa dapat belajar lebih aktif.  

10)  Dapat sharing dengan teman dan terciptanya siswa kritis dan 

pendidik kreatif.  

f. Prinsip Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

1) Pemecahan masalah jadi penekanan utama.  

2)  Situasi kegiatan belajar mengajar terjadi pada berbagai konteks 

seperti rumah, masyarkat, masyarakat dan tempat kerja.  

3)  Pemantauan dan pengarahan proses belajar sehingga menjadi 

pembelajaran yang aktif terkendali.  

4) Pembelajaran harus dalam konteks kehidupan siswa.  

5) Mendorong terjadinya kerja sama antar siswa.  

6) Menggunakan nilai autentik.  

7)  Saling ketergantungan.  

8)  Diferensiasi.  

9) Pengaturan atau pengorganisasian diri.  

10) Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran mental 

sosial.  

11) Membentuk kelompok yang saling bergantung.  

12) Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran yang 

mandiri.   
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13) Mempertimbangkan keragaman siswa.  

14)  Mempertimbangkan multiintelegensi siswa.  

15) Menggunakan teknik-teknik bertanya untuk meningkatkan 

pembelajaran siswa, perkembangan masalah dan keterampilan 

berpikir tinggi.  

16) Menerapkan penilaian autentik.  

g. Langkah-langkah Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 

dengan cara bekerja sendiri, dan mengonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya. 

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquirí untuk semua topik 

yang dianjurkan. 

3) Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya.  

4) Ciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok, 

berdiskusi, tanya jawab dan sebagainya.  

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.  

6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan.  

7)  Lakukan penilaian secara objektif/yang sebenarnya.  

h. Kelebihan dan kekurangan Model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

1) Kelebihan model pembelajaran kontekstual:  

a) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil.  

b) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan 

penguatan konsep siswa. 
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c) Mengutamakan pengalaman nyata.  

d) Berpikir tingkat tinggi.  

e) Berpusat pada siswa, siswa aktif, kritis dan kreatif.  

f) Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa.  

g)  Pengetahuan bermakna dalam kehidupan.  

h)  Dekat dengan kehidupan nyata.   

i) Kegiatan lebih pada pendidikan bukan pengajaran.  

j) Memecahkan masalah.  

k)  Siswa aktif.  

l) Hasil belajar diukur dengan berbagai alat ukur bukan tes saja.  

2) Kekurangan model pembelajaran kontekstual  

a) Pendidik harus mempunyai kemampuan untuk memahami 

secara mendalam dan komprehensif tentang konsep 

pembelajaran, potensi perbedaan individu di dalam kelas dan 

juga sarana dan kelengkapan pembelajaran yang menunjang 

aktivitas siswa dalam belajar.  

b)  Siswa harus mempunyai inisiatif dan kreatif dalam belajar.  

c) Siswa harus memiliki wawasan dalam pengetahuan yang 

memadai dari setiap mata pelajaran.  

d) Siswa yang kurang aktif akan tertinggal karena setiap siswa 

diharuskan memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam 

menyelesaikan tugas-tugas.  
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e) Menimbulkan rasa kurang percaya diri bagi siswa yang kurang 

kemampuannya.  

f) Pengetahuan yang didapat oleh siswa akan berbeda-beda dan 

tidak merata.  

g) Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama 

dalam proses belajar mengajar. (Shilpy, 2020) 

i. Teori yang Melandasi Pembelajaran Kontekstual 

Menurut Aqib (2013:13) ada beberapa teori yang melandasi 

pembelajaran kontekstual, yaitu: 

1) Knowledge Based Contructivism, yaitu menekankan pada 

pentingnya seorang peserta didik untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri dengan terlibat langsung dalam pembelajaran. 

2) Effort Based Learning/ Incremental Theory of Intellegence. 

Bekerja keras untuk mencapai tujuan belajar yang akan 

memotivasi seseorang untuk terlibat dalam kegiatan belajar. 

3) Socialization, menekankan bahwa belajar adalah proses sosial yang 

menentukan tujuan belajar, oleh karenanya faktor sosial dan 

budaya perlu diperhatikan selama perencanaan pengajaran. 

4) Situated Learning, pengetahuan dan pembelajaran harus 

dikondisikan dalam fisik tertentu dalam konteks sosial 

(masyarakat, rumah, dan sebagainya) dalam mencapai tujuan 

belajar. 
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5) Distributed Learning, manusia merupakan bagian dari terintegrasi 

dari proses pembelajaran. Oleh karenanya harus berbagi 

pegetahuan dan tugas-tugas. (Sri Utaminingsih dkk, 2019) 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kernampuan yang dimiliki siswa Setelah 

menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 1995). kemampuan yang 

dimiliki siswa sebagai akibat dari perbuatan belajar dapat diamati 

melalui penampilan siswa atau learner's performance (Gagne & 

Briggs, 1979). Hasil belajar sebagai sesuatu yang diperoleh, 

didapatkan atau dikuasai setelah proses belajar biasanya ditunjukkan 

dengan nilai atau skor (Salim, 2002). Penilaian hasil belajar adalah 

7proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa 

dalam kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang 

dinilai adalah hasil belajar. 

Menurut Surya (1997) hasil belajar akan tampak dalam 

berbagai hal, yaitu: 

1) Kebiasaan; misalnya siswa belajar bahasa berkali-kali menghindari 

kecenderungan penggunaan kata atau struktur yang keliru, 

sehingga akhirnya ia terbiasa dengan penggunaan bahasa secara 

baik dan benar.  

2) Keterampilan; misalnya menulis dan berolahraga yang meskipun 

sifatnya motorik, keterampilan-keterampilan itu memerlukan 

koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi.  
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3) Pengamatan, yakni proses menerima, menafsirkan, dan memberi 

arti rangsangan yang masuk melalui indera-indera secara obyektif 

sehingga siswa mampu mencapai pengertian yang benar. 

4) Berfikir asosiatif; yakni berfikir dengan cara mengasosiasikan 

sesuatu dengan lainnya dengan menggunakan daya ingat.  

5) Berfikir rasional dan krilis yakni menggunakan prinsip-prinsip dan 

dasar-dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan kritis seperti 

"bagaimana" (how) dan "mengapa" (why).  

6) Sikap yakni kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi 

dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu 

sesuai dengan pengetahuan dan keyakinan 

7) Inhibisi (menghindari hal yang mubazir).  

8) Apresiasi (menghargai karya-karya bermutu. 9) Perilaku afektif 

yakni perilaku yang bersangkutan dengan perasaan takut, marah, 

sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was-was dan sebagainya. 

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku 

Sebagai hasil dari proses belajar. Perubahan ini berupa pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan sikap yang biasanya meliputi ranah 

kognitif, afektif, dan psikimotorik. Hal ini juga dijelaskan Oleh Bloom, 

proses belajar baik di sekolah maupun di luar sekolah menghasilkan 3 

pembentukan kemampuan yang dikenal sebagai Taksonomi Bloom, 

yaitu kemampuan kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (keterampilan). (Husamah dkk, 2018) 
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b. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Benjamin S.BIoom dengan Taxonomi of education 

objectives yang membagi tujuan pendidikan dalam 3 macam yaitu 

menurut teori yang disampaikan oleh Benjamin S.Bloom  terdiri atas 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun penjelasan terkait 

indikator hasil belajar yaitu: 

1) Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi pada 

kondisi. Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari penemuan 

stimulus, penyimpanan dan pengolahan otak. Menurut Bloom 

bahwa tingkatan hasil belajar kognitif dimulai dari terendah dan 

sederhana yakni hapalan hingga paling tinggi dan kompleks yaitu 

evaluasi. 

2) Ranah afektif, diketahui dalam ranah afektif ini bahwa hasil belajar 

disusun secara mulai dari yang paling rendah hingga tertinggi. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan ranah afektif adalah yang 

berhubungan dengan nilai-nilai yang pada selanjutnya 

dihubungkan dengan sikap dan perilaku. 

3) Ranah psikomotorik, hasil belajar disusun menurut urutan mulai 

paling rendah dan sederhana hingga paling tinggi hanya dapat 

tercapai ketika siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih 

rendah. (Tasya, 2019) 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2009) bahwa 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah : 
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1) Faktor Internal 

a) Faktor Fisiologis, faktor fisiologis merupakan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Kondisi fisik 

yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif 

terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik 

yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil 

belajar yang maksimal. 

b) Faktor psikologis, faktor psikologis merupakan keadaan 

psikologis seseorang yang dapat memengaruhi proses belajar. 

Beberapa faktor psikologis yang utama memengaruhi proses 

belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, dan 

bakat. 

2) Faktor Eksternal 

a) Lingkungan sosial, seperti lingkungan sosial sekolah, 

lingkungan sosial masyarakat, dan lingkungan sosial keluarga. 

b) Lingkungan non sosial, seperti lingkungan alamiah, faktor 

instrumental (perangkat belajar), dan faktor materi pelajaran. 

(Baharuddin dkk, 2015). 

3. Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Model pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran 

yang mengaitkan antara materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata. 

Yang mana pada pembelajaran ini, guru dan peserta didik dituntut untuk 

mengaitkan materi pembelajaran dengan hal yang sesungguhnya yang 
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terjadi di lapangan. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil (Agus 

Suwarno & Supriati, 2018). 

Model pembelajaran kontekstual memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian oleh Willi Afdin 

Oktaviansa (2013) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Motivasi Belajar dan 

Hasil Belajar Siswa SMKN 1 Sidoarjo, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran kontekstual memiliki perbedaan 

hasil belajar yang lebih besar daripada yang penggunaan model 

konvensional. Dapat dihitung presentase ketuntasan belajar kelas adalah 

91,6 %, hal ini jelas menunjukkan bahwa kelas eksperimen telah tuntas 

belajar karena telah melampau syarat minimum ketuntasan belajar dalam 

kelas, yakni 70%. 

4. Materi Mitigasi Bencana Alam 

a. Pengertian Bencana 

Suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengganggu dan 

mengancam kehidupan manusia dari faktor alam atau non alam 

sehingga mengakibatkan kerugian disebut bencana. Dampak bencana 

ialah terjadi banyak kerugian. Kerugian atas bencana tidak hanya 

berupa kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan, tetapi juga 

dampak psikologis yang dirasakan manusia dan adanya korban jiwa 

(ADDRN, 2010) 
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Penyebab bencana dapat berasal dari faktor alam, manusia, dan 

non alam.  Faktor alam (natural disaster) disebabkan fenomena alam 

yang menganggu keseimbangan ekosistem tanpa ada campur tangan 

manusia. Faktor manusia atau sosial (man-made disaster) disebabkan 

karena tindakan atau kelalaian manusia. Bencana karena faktor non 

alam (non-natural disaster) disebabkan Oleh suatu hal yang bukan dari 

akibat alam maupun perbuatan manusia, seperti gagal teknologi, gagal 

modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 

b. Jenis-jenis Bencana 

1) Bencana Alam 

Bencana alam adalah fenomena yang disebabkan oleh suatu 

aktivitas alam. Bencana alam meliputi tanah longsor, tsunami, 

kekeringan, gempa bumi, kebakaran hutan, gunung meletus, baniir, 

dan puting beliung.  

2) Bencana non Alam 

Bencana non alam merupakan bencana yang diakibatkan 

oleh peristiwa non alam, seperti kegagalan teknologi, kegagalan 

modernisasi, dan epidemi atau wabah penyakit. 

3) Bencana Sosial 

Bencana social merupakan bencana yang diakibatkan oleh 

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh manusia 

yang meliputi kerusuhan atau konflik sosial antar kelompok 

maupun antar komunitas masyarakat, dan teror. 
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c. Pengertian Mitigasi Bencana 

Mitigasi bencana merupakan serangkaian kegiatan (upaya, 

strategi, kebiiakan, dan kegiatan lainnya) untuk mengurangi risiko 

bencana. Proses mitigasi dapat dilakukan dengan kegiatan penyuluhan, 

pembangunan fisik (sarana dan prasarana), dan peningkatan 

kemampuan (kapasitas) masyarakat menghadapi ancaman bencana. 

Kegiatan mitigasi bencana mencakup berbagai bidang, khususnya 

ekonomi, sosial, pendidikan, dan politik. 

Tujuan mitigasi bencana terdiri dari beberapa hal. Pertama, 

dampak kerugian dapat dikurangi, seperti kerugian nyawa, kerusakan 

lingkungan, hingga korban. Kedua, pengetahuan tentang kondisi 

sebelum bencana, Saat, dan pasca bencana dapat meningkat sehingga 

masyarakat dapat bekerja dan hidup dengan aman. Ketiga, perancangan 

dan penyusunan kegiatan mitigasi bencana dapat dijadikan acuan untuk 

menyusun kebijakan pembangunan wilayah. 

Mitigasi bencana dibagi menjadi mitigasi struktural dan mitigasi 

non struktural. Mitigasi struktural dilakukan melalui upaya 

pembangunan fisik maupun pembangunan prasarana masyarakat dalam 

hal pengurangan risiko bencana. Pembangunan juga dapat melalui 

pengembangan teknologi (Wulan, 2016). Mitigasi non struktural 

dilakukan dalam upaya penyadaran masyarakat atau memberikan 

pendidikan dalam mengurangi risiko bencana. 
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B. Penelitian  Relevan 

Sebagai bahan acuan penelitian ini yaitu hasil yang relevan 

diantaranya: 

1. Penelitian oleh Septiana Rahmawati dan Dhina Cahya Rohim (2020) 

dengan judul pengaruh model pembelajaran kontekstual berbasis kearifan 

lokal terhadap keterampilan menyimak siswa. Dalam hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran kontekstual berbasis 

kearifan lokal terhadap keterampilan menyimak siswa. Hasil analisis data 

nilai mean 54,31 sedangkan nilai mean siswa sesudah diberi perlakuan 

yaitu 89,63. Data tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menyimak 

sesudah diberi treatmen model pembelajaran kontekstual berbasis kearifan 

lokal memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari sebelum diberi perlakuan. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

pe neliti adalah terletak pada variabel y atau variabel terikat, dimana 

penelitian terdahulu variabel terikatnya adalah keterampilan menyimak 

siswa sedangkan variabel terikat penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

hasil belajar siswa.   

2. Penelitian oleh Marudut Sinaga dan Saronom Silaban (2020) dengan judul 

implementasi pembelajaran kontekstual untuk aktifitas dan hasil belajar 

kimia siswa. Dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata 

aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 76,14 dan 56,53 

pada kelas kontrol. Sedangkan untuk analisis hasil belajar siswa 

menunjukkan bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi 
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dibandingkan kelas kontrol. Adapun perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah terletak pada variabel 

nya, dimana penelitian terdahulu terdapat 3 variabel sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti menggunakan 2 variabel.   

3. Penelitian oleh Nurhidayah, Ahad Yani dan Nurlina dengan judul 

penerapan model contextual teaching and learning (CTL) terhadap hasil 

belajar fisika  pada siswa Kelas XI SMA Handayani Sungguminasa 

Kabupaten Gowa. Dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 

diterapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) 

ternyata terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Selisih skor pretest 

dengan posttest menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik 

disebut gain. Karena N-gain sebesar 0,31 maka memenuhi kategori 0,70 ≥ 

g ≥ 0,30, sehingga gain hasil belajar siswa kelas XI SMA Handayani 

Sungguminasa adalah kategori sedang. Adapun perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah terletak pada 

teknik analisis data, dimana penelitian terdahulu menggunakan teknik 

analisis data uji N-Gain sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

menggunakan teknik analisis data uji validitas dan uji reabilitas. 

4. Penelitian oleh Soritua Siregar Pahu, Ayi Darmana dan Ucu Rahayu 

(2021) dengan judul pengaruh strategi contextual teaching and learning 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa SD. Dalam hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rerata pretes hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan strategi CTL diperoleh skor maksimum 71 sedangkan 

skor minimum 45 dengan nilai rata-rata sebesar 60,44. Sedangkan 
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pembelajaran langsung diperoleh skor maksimum 68 dan skor minimum 

33 dengan nilai rata-rata sebesar 60,52. Adapun perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak 

pada desain penelitian, dimana penelitian terdahulu menggunakan desain 

penelitian faktorial 2 × 2 sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

menggunakan bentuk desain Nonequivalent Control Goup Design. 

5. Penelitian oleh Fauzi Ramadhan, Tri Murdiyanto dan Siti Rohmah 

Rohimah (2020) dengan judul pengaruh pendekatan kontekstual pada 

pembelajaran jarak jauh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa SMAN 1 Depok. Dalam penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen sebesar 86,472 

lebih tinggi dari kelas control yaitu sebesar 72,816 pada materi 

trigonometri. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan kegiatan 

pembelajaran pada kedua kelas tersebut. Kelas eksperimen belajar dengan 

pendekatan kontekstual pada pembelajaran jarak jauh, sedangkan kelas 

kontrol belajar dengan model pembelajaran konvensional. Adapun 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu terletak pada variabel terikat dan teknik pengambilan sampel, 

dimana penelitian terdahulu variabel terikatnya adalah kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan Two Stage Sampling, yaitu purposive sampling dan cluster 

random sampling sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti variabel 

terikatnya adalah hasil belajar siswa dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. 
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C. Konsep Operasional 

1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (Variabel X) 

Variabel X atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Langkah-langkah 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 

sebagai berikut: 

a. Guru melatih siswa untuk belajar bekerja, menemukan, mengkontruksi 

sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 

b. Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan inquiry. 

c. Guru mengembangkan rasa ingin tahu siswa dengan bertanya. 

d. Guru membentuk masyarakat belajar, agar siswa dapat bekerja sama 

dengan siswa lain dan saling bertukar pengetahuan. 

e. Guru menghadirkan model 

f. Guru melakukan refleksi terhadap siswa diakhir pertemuan. 

g. Guru melakukan penilaian nyata. 

2. Hasil Belajar (Variabel Y) 

Variable Y atau variable terikat dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar siswa pada materi mitigasi bencana alam yang berupa nilai atau 

angka sebagai hasil dari suatu usaha, yaitu usaha dalam belajar. Alat yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa adalah menggunakan nilai 

soal test. 
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D. Hipotesis  

Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif akan 

mengidentifikasi hubungan antar variabel. Hubungan antarvariabel bersifat 

hipotesis. Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, 

atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan peneliti. (Priyono, 

2008) 

Dalam penelitian ini hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ha :  Ada Pengaruh Model Pembelajaran contextual teaching and learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada materi Mitigasi Bencana Alam di 

SMAN 4 Pekanbaru 

Ho :  Tidak ada Pengaruh Model Pembelajaran contextual teaching and 

learning Terhadap Hasil Belajar Siswa pada materi Mitigasi Bencana 

Alam di SMAN 4 Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain  Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi Eksperiment. 

Penelitian quasi eksperimen  merupakan bentuk desain yang melibatkan dua 

kelompok paling sedikitnya. Satu kelompok sebagai kelompok eksperimen 

dan satu kelompok lainnya sebagai kelompok kontrol. Pelaksanaan penelitian 

eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran yang 

akan diuji keefektifannya dan kelas kontrol  juga diberi perlakuan dengan 

strategi pembelajaran yang sudah ada. (Rukminingsih dkk, 2020) Penelitian 

ini dipilih karena penulis ingin menerapkan suatu tindakan atau perlakuan. 

Tindakan atau perlakuan yang dimaksud adalah penerapan model 

pembelajaran contextual teaching and leraning (CTL). Hal ini untuk 

mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan Penggunaan model pembelajaran 

contextual teaching and learning (CTL) terhadap hasil belajar.  

Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent Control Goup Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-

posttes control group design, hanya saja pada desain ini kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol dibandingkan namun sample diambil secara tidak 

acak. Dua kelompok yang ada diberi pre test kemudian diberi perlakuan dan 

terakhir diberi posttest (Rukminingsih dkk, 2020).  Desain ini dipaparkan 

dalam Tabel III.I sebagai berikut:  
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Tabel III. 1 

 Desain Penelitian Quasi Eksperimen 
 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

Sumber (Rukminingsih dkk, 2020) 

 

Keterangan: 

Y1  :  Tes awal 

Y2 :  Tes akhir 

X :  Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Pekanbaru. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei tahun 2023. 

Gambar III. 1  

Peta Lokasi Penelitian 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas 

objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Jadi populasi bukan hanya jumlah orang, tetapi juga obyek dan 

benda-benda alam yang lain. Populasi bukan hanya jumlah obyek atau 

subyek, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh obyek atau 

subyek tertentu (Garaika, 2019). Pada penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah peserta didik kelas  XI IPS SMA Negeri 4 Pekanbaru. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 144 yang tersebar dalam 4  kelas.  

Tabel III. 2  

Jumlah Siswa Kelas XI IPS SMAN 4 Pekanbaru 
 

No Kelas Jumlah 

1 XI IPS 1 35 

2 XI IPS 2 36 

3 XI IPS 3 36 

4 XI IPS 4 35 

Jumlah 142 

(Sumber : Guru Geografi SMA Negeri 4 Pekanbaru) 

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan 
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dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Kemudian 

untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan teknik 

Purposive Sampling. 

Purposive Sampling adalah salah satu  teknik pengambilan sampel 

yang sering digunakan dalam suatu penelitian. Purposive Sampling adalah 

pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel 

yang diperlukan. Pengambilan sampel tersebut dilakukan secara sengaja 

dengan jalan mengambil sampel tertentu saja yang mempunyai 

karakteristik, ciri, kriteria, atau sifat tertentu. Dengan demikian, 

pengambilan sampelnya dilakukan tidak secara acak. (Akhmad Fauzy, 

2019) Dalam penelitian ini, guru geografi SMAN 4 Pekanbaru 

menyarankan agar sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPS 1 

sebagai Kelas eksperimen karena sebagian siswa kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran geografi, dan Kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol 

karena siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran geografi. 

Tabel III. 3  

Jumlah Sampel Penelitian 
 

No Kelas Jumlah Sampel 

1 XI IPS 1 35 

2 XI IPS 4 35 

Jumlah 70 

(Sumber : Guru Geografi SMA Negeri 4 Pekanbaru) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Observasi  

Pengamatan atau Observasi berati melihat dengan penuh perhatian. 

Dalam konteks penelitian, observasi diartikan sebagai cara-cara 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku individu 

atau kelompok yang diteliti secara langsung. Definisi yang lebih umum 

dikemukakan oleh Margono, yaitu observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan yang dilakukan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 

pada objek penelitian (Rahmadi, 2011). Pengamatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pengamatan langsung terhadap penerapan model 

pembelajaran contextual teaching and learning. 

Tabel III. 4  

Observasi Aktivitas Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning 
 

Tahap indikator 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Awal 

Guru memimpin doa dan  

mengabsen siswa 

               guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

               Guru memotivasi siswa agar  

lebih bersemangat                

Guru memberikan apersepsi 

yang sesuai dengan materi 

pelajaran                

Inti 

Guru menjelaskan dan 

memberikan pertanyaan kepada 

siswa terkait bencana yang ada di 

Riau 

               Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengungkapkan pemahaman 

 mereka mengenai materi 

yang sedang dipelajari                               

Guru membentuk kelompok 

heterogen dan meminta 

siswa untuk berdiskusi terkait 

bencana yang ada di Riau 

               Guru memberikan kesempatan  

kepada kelompok untuk                 
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Tahap indikator 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

mempresentasikan hasil diskusi 

Guru memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk 

bertanya kepada kelompok yang 

sedang presentasi                

Guru meminta siswa dari  

kelompok lain untuk merangkum 

pemahaman mereka 

               Guru memperhatikan dan menilai  

siswa selama berdiskusi 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Guru menjelaskan materi secara  

ringkas agar pemahaman siswa 

lebih kuat 

               

Penutup 

Guru bersama siswa 

menyimpulkan  

pembelajaran hari ini 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Guru menginformasikan kegiatan 

rencana pembelajaran untuk  

pertemuan selanjutnya. 

               Guru mengakhiri pembelajaran  

dengan salam 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 TOTAL                

 

2. Tes (test)  

Tes (test) merupakan suatu alat penilaian dalam bentuk tulisan 

untuk mencatat atau mengamati prestasi siswa yang sejalan dengan target 

penilaian. Jawaban yang diharapkan dalam tes menurut Sudjana dan 

Ibrahim (2001) dapat secara tertulis, lisan, atau perbuatan (Esty Aryani, 

2018). Soal test yang akan diberikan kepada siswa ada 25 soal dari 30 soal 

yang sudah di uji validitas.  Adapun tes yang dilakukan adalah hasil 

belajar siswa dengan penggunaan model pembelajaran contextual teaching 

and learning   pada materi pembelajaran.  

a. Tes awal (pre-test) yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum 

dimulai kegiatan belajar mengajar berlangsung, tes awal ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum 

adanya perlakuan pada siswa tersebut.  
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b. Tes akhir (post-test) yaitu tes yang diberikan kepada siswa sesudah 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, tes akhir ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan akhir yang dimiliki siswa sesudah adanya 

perlakuan pada kelas tersebut atau sebagai pembanding perubahan 

yang terjadi antara skor pre-test dan post-test. 

Tabel III. 5  

Kategori Hasil Belajar Siswa 
 

Interval Kateogi 

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat kurang 

 

E. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas  

Validitas instrumen adalah ketepatan dari suatu instrumen 

penelitian atau alat ukur terhadap konsep yang akan diatur, sehingga 

instrumen ini akan memiliki kevalidan dengan taraf yang baik. Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.  

Kemudian dilakukan validasi butir soal untuk mengetahui 

dukungan tiap butir soal terhadap seluruh soal yang diberikan. Dukungan 

setiap butir soal dinyatakan dalam bentuk kesejajaran atau korelasi dengan 

tes secara keseluruhan, sehingga untuk mendapatkan validitas suatu butir 

soal dapat digunakan rumus korelasi, yaitu dengan mengunakan rumus 

korelasi product moment: 
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  xy =                N ∑   (∑ ) (∑ ) 

 √  ∑  2 
- (∑ )2 ( ∑  )  (∑ )2

] 

Keterangan:  

rxy   = Koefisien korelasi antara variabel skor but  

∑ x  = Jumlah skor butir  

∑ y  = Jumlah skor total  

∑x
z 

 = Jumlah skor butir kuadrat  

∑y
2  

= Jumlah skor total kuadrat  

∑xy  = Jumlah perkalian skor butir dan skor total  

N   = Jumlah reponden 

 

Setelah didapatkan hasil perhitungannya, maka dibandingkan 

dengan tabel r Product Moment,dengan taraf signifikan 1%. Jika rxy ≥ rtabel 

maka valid. Jika rxy ≤ rtabel maka tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan pada subjek 

yang sama. Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data 

dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. 

Adapaun rumus koefisien reliabilitas yang digunakan dalam 

pengujian reliabilitas instrumen ini adalah:   

r 11= (
 

   
) (

    ∑  

  ) 

Keterangan :    

r11 =  Koefisien reliabilitas tes   

𝑘 =  Banyaknya item  

1 =  Bilangan konstanta  

S² =  Varians total  

𝑝 =  Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar  

Q =  Proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q =      

1-p)  

∑p q  =  Jumlah hasil perkalian antara p dan q  
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3. Uji Tingkat Kesukaran  

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar. Untuk menentukan sukar tidaknya suatu soal maka dilakukan 

uji tingkat kesukaran dengan rumus: 

P = 
 

  
 

Keterangan:    

P = Indeks kesukaran   

B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan betul   

Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes. 

Tabel III. 6 

 Kriteria Tingkat Kesukaran 
 

Indeks Kesukaran Kriteria 

P < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 

P > 1,00 Mudah 

Sumber (Suharsimi Arikunto, 2017) 

 

4. Uji Daya Pembeda 

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang pandai dan yang 

kurang pandai berdasarkan kriteria tertentu. Daya pembeda soal adalah 

kemampuan suatu soal untuk membedakan peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan rendah. 

Untuk mengetahui daya beda maka digunakan rumus:  

DP = 
  

  
 - 

  

  
 = PA - PB 

Keterangan:   

DP =  Daya Pembeda   

BA =  jumlah benar untuk kelompok atas  

BB =  jumlah benar untuk kelompok bawah  

JA =  Jumlah siswa kelompok atas   

JB =  Jumlah siswa kelompok bawah   
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PA =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P sebagai 

indeks kesukaran)  

PB =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Tabel III. 7  

Klasifikasi Daya Pembeda 
 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

Sumber (Suharsimi Arikunto, 2017) 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah tes 

“t”. Tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean 

sampel (dua buah variabel yang dikompatifkan). Sebelum menganalisis data 

tes “t” ada dua syarat yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu normalitas 

dan uji homogenitas. 

1. Analisis Deskrptif Kuantitatif  

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat perbandingan dan 

perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disertakan 

dalam persentase.  

Rumus : 

  
 

 
      % 

Keterangan: 

P  : Persentase 

F  : Frekuensi siswa 

N  : Ukuran sampel atu jumlah sampel 

100%   : Angka tetap untuk preswntase 
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2. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistibusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data dari tiga variabel penelitian yang diperoleh berasal dari data 

yang berdistribusi secara normal atau tidak. Statistika yang digunakan 

dalam uji ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut : 

X
2 
= ∑

(     ) 

  
 

Keterangan:  

X
2
 = Nilai normalitas hitung 

Fo = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

Fh = frekuensi yang diharapkan 

 

3. Uji Homogenitas 

 Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 

homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Uji F, yaitu:  

Fhitung  
                 

                 
 

 Menentukan f tabel dengan dk pembilang = n1 – 1 dan dk penyebut = 

n2-1  dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan : Jika Fhitung>F
2

tabel 

berarti tidak homogen. Jika Fhitung<F
2
tabel  berarti homogen. 

4. Uji “t” 

 Bentuk data dalam penelitian ini adalah data interval, dan bentuk 

hipotesisnya komparatif. Maka teknik analisa data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menganalisa data dengan ujian T yang dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel indenpenden 

yaitu saparated varians dan polled varians. 
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Keterangan:  

Mx = Mean Variabel X  

My = Mean Variabel Y  

SDx = Standar Deviasi X  

Sdy = Standar Deviasi Y  

N = Jumlah Sampel  

  

Pelaksanaan analisis dilakukan dengan menggunakan tes ”t”. Cara 

memberikan interprestasi uji statistik ini dilakukan dengan mengambil 

keputusan dengan ketentuan bila thitung sama dengan atau lebih besar dari tt 

hipotesa nol (H0) ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan apabila 

media peta buta diimplementasikan dan bila thitung lebih kecil dari tt 

maka hipotesa nol (Ha) diterima, artinya tidak ada perbedaan yang 

signifikan apabila media peta buta diimplementasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dengan menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) hal ini dapat 

dibuktikan dari peningkatan hasil belajar kelas eksperimen sebesar 19,07 

sedangkan kelas kontrol peningkatan hasil belajar sebesar 13,48. Pada  hasil 

uji hipotesis  Paired Sample T Test, diperoleh  nilai Sig. (2 Tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran yang 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi guru bidang studi geografi, pembelajaran geografi dengan 

menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dapat menjadi salah satu bahan alternative sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi sekolah diharapkan lebih mengedepankan  proses pembelajaran 

menerapkan model pembelajaran yang meningkatkan partisipasi aktif 

siswa sehingga proses pembelajaran tidak menoton dan menarik. 
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LAMPIRAN A 

SILABUS MATA PELAJARAN GEOGRAFI 
Mata Pelajaran : Geografi    

Sekolah   : SMA Negeri 4 Pekanbaru  

Kelas  : XI  

 

Kompetensi Inti : 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1  Memahami kondisi 

wilayah dan posisi 

strategis Indonesia 

sebagai poros maritim 

dunia 

 Memahami letak, luas, dan batas 

wilayah indonesia. 

 Memahami karakteristik wilayah 

daratan dan perairan indonesia. 

 Memahami perkembangan jalur 

transportasi dan perdagangan 

internasional di indonesia. 

 Memahami potensi dan pengelolaan 

sumber daya kelautan indonesia.  

Posisi Strategis Indonesia Sebagai 

Poros Maritim Dunia 

 Letak, luas, dan batas wilayah 

Indonesia. 

 Karakteristik wilayah daratan dan 

perairan Indonesia. 

 Perkembangan jalur transportasi dan 

perdagangan internasional di 

Indonesia. 

 Potensi dan pengelolaan sumber 

daya kelautan Indonesia.  

 Mengamati letak geografis 

Indonesia melalui peta dunia. 

 Berdiskusi tentang letak dan posisi 

geografis Indonesia dan kaitannya 

dengan poros maritim dunia  

 Menyajikan laporan hasil diskusi 

tentang posisi strategis Indonesia 

sebagai poros maritim dunia 

dilengkapi peta, tabel, dan/atau 

grafik 4.1  Menyajikan contoh 

hasil penalaran tentang 

posisi strategis wilayah 

Indonesia sebagai poros 

 Berdiskusi tentang letak dan posisi 

geografis Indonesia dan kaitannya 

dengan poros maritim dunia  

 Menyajikan laporan hasil diskusi 



 

 

maritim dunia dalam 

bentuk peta, tabel, 

dan/atau grafik 

tentang posisi strategis Indonesia 

sebagai poros maritim dunia 

dilengkapi peta, tabel, dan/atau grafik 

3.2  Menganalisis sebaran 

flora dan fauna di 

Indonesia dan dunia 

berdasarkan 

karakteristik ekosistem 

 Menganalisis karakteristik bioma di 

dunia.  

 Menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi sebaran flora dan fauna. 

 Menganalisis persebaran jenis-jenis 

flora dan fauna di indonesia dan 

dunia. 

 Menganalisis konservasi flora dan 

fauna di indonesia dan dunia. 

 Menganalisis pemanfaatan flora dan 

fauna indonesia sebagai sumber daya 

alam. 

Flora dan Fauna di Indonesia dan Dunia 

 Karakteristik bioma di dunia.  

 Faktor-faktor yang memengaruhi 

sebaran flora dan fauna. 

 Persebaran jenis-jenis flora dan 

fauna di Indonesia dan dunia. 

 Konservasi flora dan fauna di 

Indonesia dan dunia. 

 Pemanfaatan flora dan fauna 

Indonesia sebagai sumber daya alam. 

 Mengamati flora dan fauna 

Indonesia di lingkungan sekitar 

 Membaca buku teks geografi dan 

buku referensi, dan/atau 

menyaksikan tayangan video 

tentang persebaran dan konservasi 

flora fauna di Indonesia dan dunia 

 Mengumpulkan data dan informasi 

tentang persebaran dan konservasi 

flora fauna di Indonesia dan dunia 

 Membuat laporan tentang 

persebaran dan konservasi flora 

fauna di Indonesia dan dunia 

 Menyajikan laporan tentang 

persebaran dan konservasi flora 

fauna di Indonesia dan dunia 

dilengkapi peta 

4.2  Membuat peta 

persebaran flora dan 

fauna di Indonesia dan 

dunia yang dilengkapi 

gambar hewan dan 

tumbuhan endemik 

 Membuat laporan tentang persebaran 

dan konservasi flora fauna di 

Indonesia dan dunia 

 Menyajikan laporan tentang 

persebaran dan konservasi flora fauna 

di Indonesia dan dunia dilengkapi 

peta 

3.3  Menganalisis sebaran 

dan pengelolaan sumber 

daya kehutanan, 

pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata 

sesuai prinsip-prinsip 

pembangunan 

berkelanjutan 

 Menganalisis klasifikasi sumber daya. 

 Menganalisis potensi dan persebaran 

sumberdaya alam kehutanan, 

pertambangan, kelautan, 

danpariwisatadi indonesia. 

 Menjelaskan Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan (AMDAL) 

dalam pembangunan. 

 Menganalisis pemanfaatan 

sumberdaya alam dengan prinsip-

prinsippembangunan berkelanjutan 

Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Indonesia 

 Klasifikasi sumber daya. 

 Potensi dan persebaran sumberdaya 

alam kehutanan, pertambangan, 

kelautan, danpariwisatadi Indonesia. 

 Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL) dalam 

pembangunan. 

 Pemanfaatan sumberdaya alam 

dengan prinsip-prinsippembangunan 

 Mencari informasi tentang sumber 

daya kehutanan, pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata serta 

pengelolaannya dari berbagai 

sumber/media 

 Berdiskusi tentang sumber daya 

kehutanan, pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata serta 

pengelolaannya sesuai prinsip-

prinsippembangunan 

berkelanjutan. 



 

 

4.3  Membuat peta 

persebaran sumber daya 

kehutanan, 

pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata 

di Indonesia 

 Mengolah informasitentang 

persebaran sumber daya kehutanan, 

pertambangan, kelautan, dan 

pariwisata serta pengelolaannya 

sesuai prinsip-prinsippembangunan 

berkelanjutan  

 Menyajikan laporan hasil pengolahan 

informasitentang persebaran sumber 

daya kehutanan, pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata serta 

pengelolaannya sesuai prinsip-

prinsippembangunan berkelanjutan 

dilengkapi peta 

berkelanjutan  Mengumpulkan dan mengolah 

informasi tentang persebaran 

sumber daya kehutanan, 

pertambangan, kelautan, dan 

pariwisata serta pengelolaannya 

sesuai prinsip-

prinsippembangunan berkelanjutan 

 Menyajikan laporan hasil 

pengolahan informasitentang 

persebaran sumber daya 

kehutanan, pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata serta 

pengelolaannya sesuai prinsip-

prinsippembangunan berkelanjutan 

dilengkapi peta 

3.4  Menganalisis ketahanan 

pangan nasional, 

penyediaan bahan 

industri, serta potensi 

energi baru dan 

terbarukan di Indonesia 

 Menjelaskan pengertian ketahanan 

pangan, bahan industri, serta energi 

baru dan terbarukan. 

 Menganalisis potensi dan persebaran 

sumber daya pertanian, perkebunan, 

perikanan, dan peternakan untuk 

ketahanan pangan nasional.  

 Menganalisis potensi dan persebaran 

sumber daya untuk penyediaan bahan 

industri.  

 Menganalisis potensi dan persebaran 

sumber daya untuk penyediaan energi 

baru dan terbarukan.  

 Menganalisis pengelolaan sumber 

daya dalam penyediaan bahan 

pangan, bahan industri, serta energi 

baru dan terbarukan di indonesia. 

Ketahanan Pangan, Industri dan Energi 

 Pengertian ketahanan pangan, bahan 

industri, serta energi baru dan 

terbarukan. 

 Potensi dan persebaran sumber daya 

pertanian, perkebunan, perikanan, 

dan peternakan untuk ketahanan 

pangan nasional.  

 Potensi dan persebaran sumber daya 

untuk penyediaan bahan industri.  

 Potensi dan persebaran sumber daya 

untuk penyediaan energi baru dan 

terbarukan.  

 Pengelolaan sumber daya dalam 

penyediaan bahan pangan, bahan 

industri, serta energi baru dan 

terbarukan di Indonesia. 

 Mencari informasi dari berbagai 

sumber/media tentang ketahanan 

pangan, industri, serta energi baru 

dan terbarukan 

 Mengumpulkan dan menganalisis 

data dan informasi terkait 

ketahanan pangan, industri, serta 

energi baru dan terbarukan 

 Melaporkan hasil analisisdata dan 

informasi terkait ketahanan 

pangan, industri, serta energi baru 

dan terbarukan dalam bentuk 

tulisan dilengkapi peta, tabel, dan 

grafik  

4.4  Membuat peta  Melaporkan hasil analisisdata dan 



 

 

persebaran ketahanan 

pangan nasional, bahan 

industri, serta energi 

baru dan terbarukan di 

Indonesia 

informasi terkait ketahanan pangan, 

industri, serta energi baru dan 

terbarukan dalam bentuk tulisan 

dilengkapi peta, tabel, dan grafik 

3.5  Menganalisis dinamika 

kependudukan di 

Indonesia untuk 

perencanaan 

pembangunan 

 Menjelaskan faktor dinamika dan 

proyeksi kependudukan 

 Menganalisis mobilitas penduduk dan 

tenaga kerja. 

 Menganalisis kualitas penduduk dan 

indeks pembangunan manusia. 

 Menganalisis bonus demografi dan 

dampaknya terhadap pembangunan. 

 Menganalisis permasalahan yang 

diakibatkan dinamika kependudukan. 

 Memahami berbagai sumberdata 

kependudukan. 

 Memahami pengolahan dan analisis 

data kependudukan. 

Dinamika Kependudukan di Indonesia 

 Faktor dinamika dan proyeksi 

kependudukan 

 Mobilitas penduduk dan tenaga 

kerja. 

 Kualitas penduduk dan Indeks 

Pembangunan Manusia. 

 Bonus demografi dan dampaknya 

terhadap pembangunan. 

 Permasalahan yang diakibatkan 

dinamika kependudukan. 

 Sumberdata kependudukan. 

 Pengolahan dan analisis data 

kependudukan. 

 Membaca buku teks geografi dan 

buku referensi, dan/atau 

menyaksikan tayangan video 

tentang kependudukan 

 Mengindentifikasi masalah dan 

mengajukan solusi tentang dampak 

ledakan penduduk dan bonus 

demografi.  

 Menyajikan hasil pengolahan data 

dan informasi terkait masalah 

kependudukan di Indonesia 

dilengkapi peta, tabel, grafik, 

dan/atau gambar 

 Membuat model piramida 

penduduk 4.5  Menyajikan data 

kependudukan dalam 

bentuk peta, tabel, 

grafik, dan/atau gambar 

 Mengolah data dan informasi terkait 

masalah kependudukan di Indonesia 

 Menyajikan hasil pengolahan data 

dan informasi terkait masalah 

kependudukan di Indonesia 

dilengkapi peta, tabel, grafik, dan/atau 

gambar 

 Membuat model piramida penduduk 

3.6  Menganalisis 

keragaman budaya 

bangsa sebagai identitas 

nasional berdasarkan 

keunikan dan sebaran 

 Menganalisis pengaruh faktor 

geografis terhadap keragaman budaya 

di indonesia. 

 Menganalisis persebaran keragaman 

budaya di indonesia. 

 Menganalisis pembentukan 

Keragaman Budaya Indonesia 

 Pengaruh faktor geografis terhadap 

keragaman budaya di Indonesia. 

 Persebaran keragaman budaya di 

Indonesia. 

 Pembentukan kebudayaan nasional. 

 Mengamati keragaman budaya di 

lingkungan sekitar 

 Mencari informasi melalui 

berbagai sumber/media tentang 

tentang tentang keragaman budaya 

Indonesia  



 

 

kebudayaan nasional. 

 Menganalisis pelestarian dan 

pemanfaatan produk kebudayaan 

indonesia dalam bidang ekonomi 

kreatif dan pariwisata. 

 Menjelaskan kebudayaan indonesia 

sebagai bagian dari kebudayaan 

global. 

 Pelestarian dan pemanfaatan produk 

kebudayaan Indonesia dalam bidang 

ekonomi kreatif dan pariwisata. 

 Kebudayaan Indonesia sebagai 

bagian dari kebudayaan global. 

 Berdiskusi dan membuat laporan 

tentang keragaman budaya 

Indonesia 

 Praktik membuat peta keragaman 

budaya di Indonesia 

 Menyelenggarakan pameran 

keragaman budaya di Indonesia 

(pakaian adat, miniatur rumah 

adat, makanan khas, permainan, 

cerita rakyat, atraksi) 

4.6  Membuat peta 

persebaran budaya 

daerah sebagai bagian 

dari budaya nasional 

 Praktik membuat peta keragaman 

budaya di Indonesia 

 Menyelenggarakan pameran 

keragaman budaya di Indonesia 

(pakaian adat, miniatur rumah adat, 

makanan khas, permainan, cerita 

rakyat, atraksi) 

3.7  Menganalisis jenis dan 

penanggulangan 

bencana alam melalui 

edukasi, kearifan lokal, 

dan pemanfaatan 

teknologi modern 

 Memahami jenis dan karakteristik 

bencana alam.  

 Memahami siklus penanggulangan 

bencana. 

 Menganalisis persebaran wilayah 

rawan bencana alam di indonesia. 

 Mengidentifikasi lembaga-lembaga 

yang berperan dalam penanggulangan 

bencana alam. 

 Menjelaskan partisipasi masyarakat 

dalam mitigasi bencana alam di 

indonesia. 

Mitigasi Bencana Alam 

 Jenis dan karakteristik bencana alam.  

 Siklus penanggulangan bencana. 

 Persebaran wilayah rawan bencana 

alam di Indonesia. 

 Lembaga-lembaga yang berperan 

dalam penanggulangan bencana 

alam. 

 Partisipasi masyarakat dalam 

mitigasi bencana alam di Indonesia. 

 Membaca bukuteks geografi dan 

buku referensi, dan/atau 

mengamati tayangan video 

terkaitbencana alam dan mitigasi 

bencana 

 Bertanyatentang bencana alam dan 

mitigasi bencana di Indonesia 

 Berdiskusi tentang bencana alam 

dan mitigasi bencana 

 Menyajikan laporan hasil diskusi 

terkait bencana alam dan mitigasi 

bencana dilengkapi sketsa, denah, 

dan/atau peta  

 Melakukan simulasi mitigasi 

bencana di lingkungan sekolah 

 Membuat peta evakuasi bencana di 

lingkungan sekitar 

4.7  Membuat sketsa, denah, 

dan/atau peta potensi 

bencana wilayah 

setempat serta strategi 

mitigasi bencana 

berdasarkan peta 

 Mendiskusikan bencana alam dan 

mitigasi bencana 

 Menyajikan laporan hasil diskusi 

terkait bencana alam dan mitigasi 

bencana dilengkapi sketsa, denah, 

dan/atau peta  



 

 

tersebut  Melakukan simulasi mitigasi bencana 

di lingkungan sekolah 

 Membuat peta evakuasi bencana di 

lingkungan sekitar 
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LAMPIRAN B 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah : SMAN 4 Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas : XI 

Materi Pokok : Mitigasi Bencana Alam 

Alokasi Waktu : 3 × Pertemuan 45 menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1. : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2. : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 

di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3. : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4. : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.7 Menganalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui edukasi, 

kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern. Indikator : 

3.7.1 Mengidentifikasi jenis bencana alam 

3.7.2 Mengidentifikasi karakteristik bencana alam 

3.7.3 Mengamati siklus penanggulangan bencana 

3.7.4 Mengidentifikasi persebaran wilayah rawan bencana 

3.7.5 Mengidentifikasi jenis dan penanggulangan bencana alam 

melalui edukasi, kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi 

modern 



 

 

4.7 Membuat sketsa, denah, dan/atau peta potensi bencana wilayah setempat 

serta strategi mitigasi bencana berdasarkan peta tersebut. 

Indikator : 

4.7.1 Menyajikan laporan hasil diskusi terkait bencana alam dan 

mitigasi bencana dilengkapi sketsa, denah, dan peta. 

4.7.2 Melakukan simulasi mitigasi bencana di lingkungan sekolah 

4.7.3 Membuat peta evakuasi bencana di lingkungan sekitar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu : 

1. Mengidentifikasi jenis dan karakteristik bencana 

2. Mengidentifikasi lembaga-lembaga yang berperan dalam penanggulangan 

bencana alam 

3. Menjelaskan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana alam 

4. Melakukan simulasi mitigasi bencana di lingkungan sekolah 

 

D. Materi Pembelajaran 
1. Jenis dan karakteristik bencana alam 

2. Lembaga-lembaga yang berperan dalam penanggulangan bencana alam 

3. Menjelaskan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana alam 

 

E. Metode Pebembelajaran 

Model contextual teaching and learning 

 

F. Media dan Sumber Belajar 
1. Power point dan video 

2. Buku paket geografi kelas XI dan internet 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan I jenis dan karakteristik bencana alam 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (salam dan berdoa) 

2. Absensi 

3. Motivasi 

Guru memotivasi siswa dengan menanyakan mengapa 

Indonesia rawan terhadap bencana alam  

4. Guru menjelaskan indikator dan tujuan pembelajaran 

 

10 menit 

Sintak Model 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

Kegiatan Inti 

 

 

 

70 menit 

contructivism 

 

 

1. Guru menggali pengetahuan awal siswa 

2. Guru meminta siswa untuk mengamati 

video/gambar ilustrasi tentang mitigasi 



 

 

 bencana alam untuk membangun 

pemahaman siswa 

Inquiry 3. Guru meminta siswa menulis 

pemahamannya tentang video/gambar yang 

ditampilkan 

Quistioning 

 

4. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

tentang video yang ditayangkan 

“berdasarkan video tersebut apa pengertian 

bencana dan mengapa kita harus 

mempelajari mitigasi bencana?” 

Learning 

Community 

 

5. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 

yang berjumlah 6 orang 

6. Guru memberikan LKPD kepada setiap 

kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikannya 

Modeling  7. Guru meminta kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

Reflection  8. Guru membimbig siswa melakukan refleksi 

kegitan belajarnya dalam kehidupan sehari-

hari dengan menyebutkan jenis dan 

karakteristik bencana alam 

Authentic 

Assesment 

9. Guru memperhatikan dan menilai siswa 

selama berdiskusi dalam proses 

pembelajaran 

Penutup 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan materi yang belum dipahami 

2. Guru menginformasikan kegiatan rencana pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 menit 

 

  



 

 

Pertemuan II Siklus penanggulangan bencana alam 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (salam dan berdoa) 

2. Absensi 

3. Guru memotivasi siswa dengan menanyakan apa yang mereka 

ketahui tentang siklus penanggulangan bencana alam 

4. Guru menjelaskan indikator dan tujuan pembelajaran 

 

10 menit 

Sintak Model 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

Kegiatan Inti 

 

 

 

70 menit 

contructivism 

 

 

1. Guru menggali pengetahuan awal siswa 

2. Guru menyampaikan  materi secara singkat 

tentang siklus penanggulangan bencana alam  

Inquiry 3. Guru meminta siswa menulis 

pemahamannya tentang materi yang telah 

dijelaskan 

Quistioning 

 

4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 

siklus penanggulangan bencana alam  

Learning 

Community 

 

5. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 

yang berjumlah 6 orang 

6. Guru memberikan LKPD ke setiap kelompok 

dan meminta siswa mendiskusikannya  

Modeling  7. Guru meminta kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

Reflection  8. Guru membimbig siswa melakukan refleksi 

kegitan belajarnya dalam kehidupan sehari-

hari dengan menyebutkan apa saja siklus 

penanggulangan bencana alam  

Authentic 

Assesment 

9. Guru memperhatikan dan menilai siswa 

selama berdiskusi dalam proses 

pembelajaran 

Penutup 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan materi yang belum dipahami 

2. Guru menginformasikan kegiatan rencana pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 menit 

 

  



 

 

Pertemuan III Partsipasi masyarakat dalam penanggulangan bencana alam 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (salam dan berdoa) 

2. Absensi 

3. Guru memotivasi siswa dengan menanyakan apa yang mereka 

ketahui tentang penanggulangan bencana banjir 

4. Guru menjelaskan indikator dan tujuan pembelajaran 

 

10 menit 

Sintak Model 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

Kegiatan Inti 

 

 

 

70 menit 

Contructivism 

 

 

 

1. Guru menggali pengetahuan awal siswa 

2. Guru menampilkan dan menceritakan video 

suatu wilayah di Pekanbaru yang terdampak 

banjir  

Quistioning 3. Guru menanyakan kepada siswa apa yang 

harus dilakukan untuk mengantisipasi banjir 

di Pekanbaru  

Inquiry 

 

4. Guru meminta siswa menulis pemahamannya 

tentang video yang telah ditampilkan 

Learning 

Community 

 

5. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang 

berjumlah 6 orang 

6. Guru memberikan tugas kepada kelompok 

untuk mencari kasus/berita baniir di 

Pekanbaru  dan meminta kelompok untuk 

berdiskusi mengenai partisipasi masyarakat 

yang tepat dalam penanggulangan bencana 

banjir  di daerah tersebut 

Modeling  7. Guru meminta kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi 

Reflection  8. Guru membimbig siswa melakukan refleksi 

kegitan belajarnya dalam kehidupan sehari-

hari dengan menyebutkan langkah-langkah 

dalam penggulangan bencana banjir 

Authentic 

Assesment 

9. Guru memperhatikan dan menilai siswa 

selama berdiskusi dalam proses pembelajaran 

Penutup 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

materi yang belum dipahami 

2. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

3. Guru menginformasikan kegiatan rencana pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 menit 



 

 

 

 Pekanbaru, 19 Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran Geografi Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

 

 

Syofniati, S.Pd 

NIP. 196409161989012001 

 

 

 

 

 

Tania Salsabilla 

NIM. 11911220149 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMAN 4 Pekanbaru 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN C 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah : SMAN 4 Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas : XI 

Materi Pokok : Mitigasi Bencana Alam 

Alokasi Waktu : 3 × Pertemuan 45 menit 

 

C. Kompetensi Inti 
KI 1. : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2. : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3. : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan 

masalah. 

KI 4. : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

D. Kompetensi Dasar 

3.8 Menganalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui edukasi, 

kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern. Indikator : 

3.8.1 Mengidentifikasi jenis bencana alam 

3.8.2 Mengidentifikasi karakteristik bencana alam 

3.8.3 Mengamati siklus penanggulangan bencana 

3.8.4 Mengidentifikasi persebaran wilayah rawan bencana 

3.8.5 Mengidentifikasi jenis dan penanggulangan bencana alam 

melalui edukasi, kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi 

modern 

4.8 Membuat sketsa, denah, dan/atau peta potensi bencana wilayah setempat 

serta strategi mitigasi bencana berdasarkan peta tersebut. 

Indikator : 



 

 

4.8.1 Menyajikan laporan hasil diskusi terkait bencana alam dan 

mitigasi bencana dilengkapi sketsa, denah, dan peta. 

4.8.2 Melakukan simulasi mitigasi bencana di lingkungan sekolah 

4.8.3 Membuat peta evakuasi bencana di lingkungan sekitar. 

 

E. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu : 

1. Mengidentifikasi jenis dan karakteristik bencana 

2. Mengidentifikasi lembaga-lembaga yang berperan dalam penanggulangan 

bencana alam 

3. Menjelaskan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana alam 

4. Melakukan simulasi mitigasi bencana di lingkungan sekolah 

 

F. Materi Pembelajaran 
1. Jenis dan karakteristik bencana alam 

2. Lembaga-lembaga yang berperan dalam penanggulangan bencana alam 

3. Menjelaskan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana alam 

 

G. Metode Pebembelajaran 

Diskusi dan Tanya jawab 

 

H. Media dan Sumber Belajar 
1. Power point  

2. Buku paket geografi kelas XI dan internet 

 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan I Jenis dan karakteristik bencana alam 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (salam dan berdoa) 

2. Absensi 

3. Motivasi 

Guru memotivasi siswa dengan menanyakan mengapa 

Indonesia rawan terhadap bencana alam 

4. Guru menjelaskan indikator dan tujuan pembelajaran 

 

 

10 menit 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

 

Kegiatan Inti 

 

70 menit 

Mengamati  

 

1. Guru menjelaskan materi tentang jenis 

dan karakteristik bencana alam 

Menanya 2. Guru meminta siswa menanyakan 

materi yang belum dipahami 

Mengumpulkan data 

 

3. Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok yang berjumlah 6 orang 



 

 

4. Guru memberikan LKPD ke setiap 

kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikannya  

Mengasosiasi  

 

5. Guru meminta kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

Mengkomunikasikan  6. Guru menjelaskan materi secara 

ringkas agar pemahaman siswa lebih 

kuat 

Penutup 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan materi yang belum dipahami 

5. Guru menginformasikan kegiatan rencana pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

 

10 menit 

 

Pertemuan II Siklus Penanggulangan Bencana Alam 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (salam dan berdoa) 

2. Absensi 

3. Motivasi 

Guru memotivasi siswa dengan menanyakan apa yang siswa 

ketahui tentang siklus penanggulangan bencana alam 

4. Guru menjelaskan indikator dan tujuan pembelajaran 

 

10 menit 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

 

Kegiatan Inti 

 

70 menit 

Mengamati  

 

1. Guru menjelaskan materi tentang 

siklus penanggulangan bencana alam 

Menanya 2. Guru meminta siswa menanyakan 

materi yang belum dipahami 

Mengumpulkan data 

 

3. Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok yang berjumlah 6 orang 

4. Guru memberikan LKPD ke setiap 

kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikannya  

Mengasosiasi  

 

5. Guru meminta kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

Mengkomunikasikan  6. Guru menjelaskan materi secara 

ringkas agar pemahaman siswa lebih 

kuat 

 

 



 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan materi yang belum dipahami 

2. Guru menginformasikan kegiatan rencana pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 menit 

 

Pertemuan III Partisipasi masyarakat dalam penanggulangan bencana 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (salam dan 

berdoa) 

2. Absensi 

3. Motivasi 

Guru memotivasi siswa dengan menanyakan apa yang siswa 

ketahui tentang penanggulangan bencana banjir 

4. Guru menjelaskan indikator dan tujuan pembelajaran 

 

10 menit 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Inti 

 

70 menit 

Mengamati  

 

1. Guru menjelaskan materi tentang 

penanggulangan bencana banjir 

Menanya 2. Guru meminta siswa menanyakan 

materi yang belum dipahami 

Mengumpulkan data 

 

3. Guru meminta siswa mencatat 

informasi yang diperoleh terkait 

materi bersangkutan 

Mengasosiasi  

 

4. Siswa mencari jawaban terkait 

pertanyaan dari guru 

Mengkomunikasikan  5. Siswa mengulang jawaban yang 

telah dijelaskan oleh guru 

Penutup 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan materi yang belum dipahami 

2. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah dipelajari 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 menit 
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LAMPIRAN D 

Soal Validasi 

 

Nama  : 

Kelas : 

Mata Pelajaran : 

Hari/tanggal : 

 

1. serangkaian upaya untuk 

mengurangi resiko bencana, baik 

melalui pembangunan fisik 

maupum penyadaran dan 

peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana 

disebut… 

a. mitigasi bencana 

b. tanggap darurat 

c. simulasi bencana 

d. antisipasi bencana 

e. lokalisasi bencana 

2. meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dalam menghadapi 

serta mengurangi dampak/resiko 

bencana, merupakan… 

a. fungsi mitigasi 

b. tujuan mitigasi 

c. program sosialisasi mitigasi 

d. penanggulangan bencana 

e. rehabilitasi bencana 

3. jenis banjir yang terdapat di 

Pekanbaru adalah… 

a. banjir rob 

b. banjir lahar 

c. banjir bandang 

d. banjir air dan banjir cileunang 

e. banjir lumpur 

4. suatu fenomena alam tergolong 

sebagai bencana jika 

mengakibatkan… 

a. korban jiwa dan kerusakan 

lingkungan 

b. korban jiwa dan kerugian 

ekonomi 

c. korban jiwa dan kerugian 

sosial 

d. kerugian material dan 

immaterial 

e. korban jiwa dan kerugian 

psikologis 

5. Tindakan mitigasi bencana alam 

dilakukan ketika… 

a. Sebelum terjadi bencana 

b. Setelah bencana berlalu 

c. Setelah dilakukan evaluasi 

penanganan bencana 

d. Setelah ada kepastian akan 

terjadi bencana 



 

 

e. sebelum, saat, dan sesudah 

terjadi bencana 

6. Berikut ini yang bukan termasuk 

bencana alam di Indonesia 

adalah… 

a. Puting Beliung 

b. Badai tornado 

c. Gempa bumi 

d. Tanah longsor 

e. Liquifaksi  

7. Berikut ini yang termasuk 

penyebab kebakaran hutan dan 

lahan di Riau, kecuali… 

a. Sambaran petir  

b. Kemarau panjang 

c. Ulah manusia untuk 

membuka lahan 

d. Riau memiliki lahan gambut 

yang cukup luas 

e. Fenomena el nino 

8. UU no. 24 tahun 2007 

menggolongkan bencana alam 

menjadi tiga yaitu… 

a. Bencana alam, bencana 

ekonomi, bencana sosial 

b. Bencana alam, bencana 

social, bencana 

lingkungan 

c. Bencana alam, bencana 

non alam, bencana sosial 

d. Bencana alam, bencana 

buatan manusia, bencana 

sosial 

e. Bencana alam, bencana 

non alam, bencana 

buatan manusia 

9. Wilayah Riau merupakan 

daerah yang rawan terjadi 

bencana … 

a. Tsunami dan kebakaran 

b. Banjir dan Karhutla 

c. Kebakaran dan gunung 

api 

d. Tanah longsor dan gempa 

bumi 

e. Gempa bumi dan gunung 

api 

10. Bagaimana cara mengantisipasi 

bencana banjir di Riau, kecuali… 

a. Memonitoring perubahan 

morfologi sungai 

b. Membersihkan saluran air 

c. Naturalisasi sungai 

d. Mengamati tingkat kekeruhan 

air sumur yang ada ditempat 

terbuka 

e. Vegetasi tumbuhan berakar 

kuat 

11. Indonesia seringkali dilanda 

bencana angin kencang terutama 

saat musim pancaroba dan 



 

 

puncak penghujan. Akan tetapi 

angin kencang yang melanda 

Indonesia hanya sebatas puting 

beliungdan tidak terlalu dahsyat 

seperti angin tornado. Penyebab 

indonesia tidak dilanda bencana 

angin tornado adalah… 

a. Gaya coriolis membelokkan 

arah angina tornado saat 

menuju lintang derajat LU/LS 

b. Angin muson barat dan timur 

menghentikan laju tornado di 

atas samudera hindia dan 

pasifik 

c. Rotasi bumi membuat angin 

bergerak lurus dari kutub 

menuju khatulistiwa 

d. Rotasi bumi membuat angin 

bergerak lurus dari kutub 

menuju khatulistiwa 

e. El Nino di pasifik bagian 

tengah dan timur membuat  

tekanan di khatulistiwa 

rendah 

12. Bencana alam yang terjadi 

disebabkan oleh faktor cuaca dan 

iklim yang selalu berubah 

termasuk bencana alam yang 

bersifat… 

a. Kimiawi 

b. Biologis 

c. Antropologis 

d. Geologis 

e. Klimatologis 

13. Berikut ini merupakan usaha 

untuk mengurangi risiko bencana 

tanah longsor, kecuali… 

a. Mengurangi tingkat 

keterjalan lereng 

b. Meningkatkan/memperbaiki 

dan memelihara drainase 

c. Pembuatan bangunan 

penahan, jangkar (anchor) 

dan pilling 

d. Terasering dengan system 

drainase yang tepat 

e. Hindarkan pembukaan lahan 

dengan cara pembakaran 

14. Pada suatu saat anda sedang 

berwisata ke pantai, kemudian 

dijumpai ada gempa lalu tak lama 

setelah itu tiba-tiba air laut surut, 

maka upaya yang tepat anda 

lakukan adalah… 

a. Berlari menjauhi pantai lalu 

mencari tempat yang tinggi 

b. Berusaha untuk naik diatas 

pohon untuk berlindung 

c. Segera masuk ke mobil dan 

pergi 

d. Berlindung di dalam gedung 



 

 

e. Berusaha untuk tenang dan 

santai 

15. Dibawah ini merupakan mitigasi 

saat terjadi kabut asap di Riau, 

kecuali… 

a. Menggunakan masker 

b. Berlindung di kolom meja 

c. Tetap berada di rumah jika 

tidak ada keperluan 

d. Meliburkan kampus dan 

sekolah 

e. jaga ruangan selalu tertutup 

16. Untuk mengurangi korban dan 

kerugian akibat bencana alam, 

edukasi penanggulangan bencana 

perlu dilakukan melalui… 

a. Pendidikan karakter 

b. Sosialisasi masyarakat 

c. Trauma healing 

d. Penguatan korban 

e. Pemberdayaan masyarakat 

17. Penyelenggaraan 

penanggulangan bencana pada 

tahap pascabencana meliputi… 

a. Pencegahan dan pemulihan 

b. Rehabilitasi dan rekontruksi 

c. Pemulihan dan pengungsian 

d. Penyelamatan dan pemulihan 

e. Pengungsian dan rehabilitasi 

18. Tujuan dari tindakan tanggap 

darurat bencana adalah.. 

a. Mengurangi bertambahnya 

korban jiwa 

b. Mengembalikan kegiatan 

ekonomi masyarakat 

c. Menghilangkan trauma 

korban bencana 

d. Meminimalkan resiko dan 

dan bahaya bencana 

e. Pencegahan terjadinya korban 

19. Partisipasi masyarakat dalam 

pengurangan resiko bencana 

meningkat. Indikator peningkatan 

partisipasi dilihat dari perubahan 

perilaku masyarakat seperti… 

a. Menyebarkan berita tentang 

bencana di media social 

b. Masyarakat datang ke lokasi 

bencana dan berswafoto 

c. Terbentuknya kampung siaga 

bencana (KSB) 

d. Masyarakat aktif meminta 

sumbangan di jalan raya 

e. Kesadaran masyarakat untuk 

meminta bantuan pemerintah 

20. Instansi yang berwenang 

menanggulang bencana secara 

nasional di Indonesia ditangani 

oleh… 

a. BMKG 

b. BKBN 

c. BNPB 



 

 

d. BIN 

e. BUMN 

21. Dibawah ini yang merupakan 

dampak karhutla di Riau, 

kecuali… 

a. Meningkatnya pasien ispa 

b. Kualitas udara memburuk 

c. Aktivitas masyarakat 

terganggu 

d. Sekolah dan kampus 

diliburkan  

e. Hilangnya rumah warga 

22. Dibawah ini yang bukan 

merupakan penyebab Indonesia 

menjadi wilayah rawan bencana 

adalah… 

a. terletak di kawasan Ring of 

Fire  

b. terletak antara tiga pertemuan 

lempeng besar yaitu lempeng 

Eurasia, lempeng Indo-

Australia, dan Lempeng 

Pasifik 

c. berada di wilayah tropis 

d. dilalui dua jalur pegunungan 

muda sirkum pasifik dan 

sirkum mediterania 

e. terletak di persimpangan tiga 

lempeng tektonik yaitu  

lempeng Anatolia, lempeng  

arab, dan lempeng  afrika.  

23. Hadirnya air di suatu kawasan 

luas sehingga menutupi 

permukaan bumi di kawasan 

tersebut merupakan karakteristik 

bencana… 

a. Tsunami 

b. Lamina 

c. Banjir 

d. El nino 

e. Tanah longsor 

24.  dibawah ini yang bukan 

merupakan faktor alam penyebab 

banjir di Riau adalah… 

a. intensitas curah hujan yang 

tinggi 

b. berada pada daerah dataran 

rendah 

c. deforestasi 

d. permukaan tanah lebih 

rendah dibandingkan muka 

air laut 

e. banyaknya drainase yang 

tersumbat 

25. Berikut ini penyakit yang terjadi 

setelah bencana banjir di riau  

adalah… 

a. Ispa 

b. Diare 

c. Maag 

d. Tuberculosis 

e. Asma 



 

 

26. Perhatikan pernyataan dibawah 

ini ! 

1) Mendirikan bangunan sesuai 

aturan baku 

2) Mengurangi tingkat 

keterjalan lereng 

3) Evakuasi ke tempat yang 

lebih tinggi 

4) Tidak melakukan penebangan 

pohon di hutan secara liar 

5) Membuat waduk dan 

bendungan 

Dari pernyataan diatas manakah 

yang merupakan penanggulangan 

bencana banjir ? 

a. 1,2, dan 3 

b. 1,2, dan 4 

c. 2,3, dan 4 

d. 2,3, dan 5 

e. 3,4, dan 5 

27. Dibawah ini yang merupakan alat 

pendeteksi dini banjir adalah ? 

a. Seismograf 

b. Seismogram 

c. Telemetry 

d. Landslide 

e. Buoy  

28. pengordinasian 

pelaksanaankegiatan 

pennggulangan bencana secara 

terencana, terpadu, dan 

menyeluruh merupakan fungsi 

dari… 

a. lembaga internasional 

b. pemerintah pusat 

c. pemerintah daerah 

d. BNPB 

e. Lembaga usaha 

29. banjir yang menerjang kawasan 

pemukiman di wilayah pesisir 

pantai disebut 

a. banjir lahar 

b. banjir bandang 

c. banjir rob 

d. banjir air 

e. banjir lumpur 

30. proses evakuasi korban banjir, 

tindakan tersebut dilakukan pada 

tahap… 

a. kesiapsiagaan  

b. tanggap darurat 

c. mitigasi aktif 

d. mitigasi pasif 

e. penanganan serius 

 

 

“Selamat Bekerja”  



 

 

LAMPIRAN E 

SOAL PRETEST POSTTEST 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d dan e pada jawaban yang benar ! 

 

1. serangkaian upaya untuk 

mengurangi resiko bencana, 

baik melalui pembangunan fisik 

maupum penyadaran dan 

peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana 

disebut… 

a. mitigasi bencana 

b. tanggap darurat 

c. simulasi bencana 

d. antisipasi bencana 

e. lokalisasi bencana 

2. meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dalam menghadapi 

serta mengurangi 

dampak/resiko bencana, 

merupakan… 

a. fungsi mitigasi 

b. tujuan mitigasi 

c. program sosialisasi 

mitigasi 

d. penanggulangan bencana 

e. rehabilitasi bencana 

3. jenis banjir yang terdapat di 

Pekanbaru adalah… 

a. banjir rob 

b. banjir lahar 

c. banjir air dan banjir cileunang 

d. banjir bandang 

e. banjir lumpur 

4. suatu fenomena alam tergolong 

sebagai bencana jika 

mengakibatkan… 

a. korban jiwa dan kerusakan 

lingkungan 

b. korban jiwa dan kerugian 

ekonomi 

c. korban jiwa dan kerugian 

sosial 

d. kerugian material dan 

immaterial 

e. korban jiwa dan kerugian 

psikologis 

5. Berikut ini yang bukan 

termasuk bencana alam di 

Indonesia adalah… 

a. Puting Beliung 

b. Badai tornado 

c. Gempa bumi 

d. Tanah longsor 

e. Liquifaksi 



 

 

6. Berikut ini yang termasuk 

penyebab kebakaran hutan dan 

lahan di Riau, kecuali… 

a. Sambaran petir 

b. Kemarau panjang 

c. Ulah manusia untuk 

membuka lahan 

d. Riau memiliki lahan 

gambut yang cukup luas 

e. Fenomena el nino 

7. UU no. 24 tahun 2007 

menggolongkan bencana alam 

menjadi tiga yaitu… 

a. Bencana alam, bencana 

ekonomi, bencana sosial 

b. Bencana alam, bencana 

social, bencana 

lingkungan 

c. Bencana alam, bencana 

non alam, bencana sosial 

d. Bencana alam, bencana 

buatan manusia, bencana 

sosial 

e. Bencana alam, bencana 

non alam, bencana buatan 

manusia 

8. Wilayah Riau merupakan 

daerah yang rawan terjadi 

bencana …  

a. Tsunami dan kebakaran 

b. Banjir dan Karhutla 

c. Kebakaran dan gunung 

api 

d. Tanah longsor gempa 

bumi 

e. Gempa bumi dan gunung 

api 

9. Bagaimana cara mengantisipasi 

bencana banjir di Riau, 

kecuali… 

a. Memonitoring perubahan 

morfologi sungai 

b. Membersihkan saluran 

air 

c. Naturalisasi sungai 

d. Mengamati tingkat 

kekeruhan air sumur 

yang ada ditempat 

terbuka 

e. Vegetasi tumbuhan 

berakar kuat 

10. Indonesia seringkali dilanda 

bencana angin kencang 

terutama saat musim pancaroba 

dan puncak penghujan. Akan 

tetapi angin kencang yang 

melanda Indonesia hanya 

sebatas puting beliung dan 

tidak terlalu dahsyat seperti 

angin tornado. Penyebab 

indonesia tidak dilanda bencana 

angin tornado adalah… 



 

 

a. Gaya coriolis membelokkan 

arah angina tornado saat 

menuju lintang derajat 

LU/LS 

b. Angin muson barat dan 

timur menghentikan laju 

tornado di atas samudera 

hindia dan pasifik 

c. Rotasi bumi membuat 

angin bergerak lurus dari 

kutub menuju khatulistiwa 

d. Rotasi bumi membuat angin 

bergerak lurus dari kutub 

menuju khatulistiwa 

e. El Nino di pasifik bagian 

tengah dan timur membuat 

tekanan di khatulistiwa 

rendah 

11. Bencana alam yang terjadi 

disebabkan oleh faktor cuaca 

dan iklim yang selalu berubah 

termasuk bencana alam yang 

bersifat… 

a. Kimiawi 

b. Biologis 

c. Antropologis 

d. Geologis 

e. Klimatologis 

12. Berikut ini merupakan usaha 

untuk mengurangi risiko 

bencana tanah longsor, 

kecuali…  

a. Mengurangi tingkat 

keterjalan lereng 

b. Meningkatkan/memperba

iki dan memelihara 

drainase 

c. Pembuatan bangunan 

penahan, jangkar 

(anchor) dan pilling 

d. Terasering dengan 

system drainase yang 

tepat 

e. Hindarkan pembukaan 

lahan dengan cara 

pembakaran 

13. Dibawah ini merupakan 

mitigasi saat terjadi kabut asap 

di Riau, kecuali… 

a. Menggunakan masker 

b. Berlindung di kolom 

meja 

c. Tetap berada di rumah 

jika tidak ada keperluan 

d. Meliburkan kampus dan 

sekolah 

e. jaga ruangan selalu 

tertutup 

14. Untuk mengurangi korban dan 

kerugian akibat bencana alam, 

edukasi penanggulangan 

bencana perlu dilakukan 

melalui… 



 

 

a. Pendidikan karakter 

b. Sosialisasi masyarakat 

c. Trauma healing 

d. Penguatan korban 

e. Pemberdayaan masyarakat 

15. Penyelenggaraan 

penanggulangan bencana pada 

tahap pascabencana meliputi… 

a. Pencegahan dan pemulihan 

b. Rehabilitasi dan rekontruksi 

c. Pemulihan dan pengungsian 

d. Penyelamatan dan pemulihan 

e. Pengungsian dan rehabilitasi 

16. Tujuan dari tindakan tanggap 

darurat bencana adalah.. 

a. Mengurangi bertambahnya 

korban jiwa 

b. Mengembalikan kegiatan 

ekonomi masyarakat 

c. Menghilangkan trauma 

korban bencana 

d. Meminimalkan resiko dan 

dan bahaya bencana 

e. Pencegahan terjadinya 

korban 

17. Partisipasi masyarakat dalam 

pengurangan resiko bencana 

meningkat. Indikator 

peningkatan partisipasi dilihat 

dari perubahan perilaku 

masyarakat seperti… 

a. Menyebarkan berita tentang 

bencana di media social 

b. Masyarakat datang ke lokasi 

bencana dan berswafoto 

c. Terbentuknya kampung siaga 

bencana (KSB) 

d. Masyarakat aktif meminta 

sumbangan di jalan raya 

e. Kesadaran masyarakat untuk 

meminta bantuan pemerintah 

18. Dibawah ini yang merupakan 

dampak karhutla di Riau, 

kecuali… 

a. Meningkatnya pasien 

ispa 

b. Kualitas udara 

memburuk 

c. Aktivitas masyarakat 

terganggu 

d. Sekolah dan kampus 

diliburkan  

e. Banyak bangunan yang 

hancur 

19. Dibawah ini yang bukan 

merupakan penyebab Indonesia 

menjadi wilayah rawan bencana 

adalah… 

a. terletak di kawasan Ring of 

Fire 

b. terletak antara tiga 

pertemuan lempeng besar 



 

 

yaitu lempeng Eurasia, 

lempeng Indo-Australia, dan 

Lempeng Pasifik 

c. berada di wilayah tropis 

d. dilalui dua jalur pegunungan 

muda sirkum pasifik dan 

sirkum mediterania 

e. terletak di persimpangan tiga 

lempeng tektonik yaitu 

lempeng Anatolia, lempeng 

arab, dan lempeng afrika. 

20. Hadirnya air di suatu kawasan 

luas sehingga menutupi 

permukaan bumi di kawasan 

tersebut merupakan 

karakteristik bencana… 

a. Tsunami 

b. Lamina 

c. Banjir 

d. El nino 

e. Tanah longsor 

21. Dibawah ini yang bukan 

merupakan faktor alam 

penyebab banjir di Riau 

adalah… 

a. intensitas curah hujan 

yang tinggi 

b. berada pada daerah 

dataran rendah 

c. deforestasi 

d. permukaan tanah lebih 

rendah dibandingkan 

muka air laut 

e. banyaknya drainase yang 

tersumbat 

22. Berikut ini penyakit yang 

timbul  setelah bencana banjir di 

riau adalah… 

a. Ispa 

b. Diare 

c. Maag 

d. Tuberculosis 

e. Asma 

23. Perhatikan pernyataan dibawah 

ini ! 

1) Mendirikan bangunan 

sesuai aturan baku 

2) Mengurangi tingkat 

keterjalan lereng 

3) Evakuasi ke tempat yang 

lebih tinggi 

4) Tidak melakukan 

penebangan pohon di 

hutan secara liar 

5) Membuat waduk dan 

bendungan 



 

 

Dari pernyataan diatas 

manakah yang merupakan 

penanggulangan bencana banjir 

? 

a. 1,2, dan 3 

b. 1,2, dan 4 

c. 2,3, dan 4 

d. 2,3, dan 5 

e. 3,4, dan 5 

24. banjir yang disebabkan 

meluapnya air sungai disebut  

a. banjir lahar 

b. banjir bandang 

c. banjir rob 

d. banjir air 

e. banjir lumpur 

25. proses evakuasi korban banjir, 

tindakan tersebut dilakukan 

pada tahap… 

a. kesiapsiagaan 

b. tanggap darurat 

c. mitigasi aktif 

d. mitigasi pasif 

e. penanganan serius 

 

 

“Selamat Bekerja”



 

 

LAMPIRAN F 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 1 

Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu menjelaskan faktor-faktor yang 

menyebabkan Indonesia rawan terhadap bencana alam 

 Peserta didik mampu menganalisis karakteristik bencana 

 

Kelompok : 

Kelas : 

Anggota : 

 

Petunjuk Belajar  

1. Baca secara cermat bahan ajar sebelum siswa mengerjakan 

tugas 

2. Baca literatur lain untuk memperkuat pemahaman siswa 

3. Kerjakan setiap langkah sesuai tugas 

4. Kumpulkan laporan hasil kerja sesuai dengan jadwal yang telah 

disepakati antara guru dengan siswa 



 

 

1. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

jelaskan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan Indonesia rawan  terhadap 

bencana alam ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban 



 

 

2. Lengkapilah tabel tentang jenis dan karakteristik dibawah ini dengan benar ! 

 

No Jenis Bencana Karakteristik 

1  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2  
 
 
 
 
 
 
 

 

3  
 
 
 
 
 
 
 

 

4  
 
 
 
 
 
 
 

 

5  
 
 
 
 
 
 
 

 

  



 

 

LEMBAR KERJA 2 

1. Identifikasilah gambar dibawah ini serta rumuskanlah penanggulangan 

bencana yang tepat 

Kelompok 1, Penanggulangan bencana 

gempa bumi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 4, penanggulangan 

bencana banjir 

 

 

 

Kelompok 2, penanggulangan bencana 

tsunami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 5, Penanggulangan 

bencana kebakaran hutan 

 

 

 

 

Kelompok 3, penanggulangan bencana 

gunung meletus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 6, penanggulangan 

bencana tanah longsor 

 

 
 

 



 

 

LAMPIRAN G 

Observasi Aktivitas Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Tahap indikator 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Awal 

Guru memimpin doa dan  

mengabsen siswa 

               guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

               Guru memotivasi siswa agar  

lebih bersemangat                

Guru memberikan apersepsi 

yang sesuai dengan materi 

pelajaran                

Inti 

Guru menjelaskan dan memberikan 

pertanyaan kepada siswa terkait bencana 

yang ada di Riau 

               Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengungkapkan 

pemahaman 

 mereka mengenai materi 

yang sedang dipelajari                               

Guru membentuk kelompok heterogen dan 

meminta 

siswa untuk berdiskusi terkait bencana yang 

ada di Riau 

               Guru memberikan kesempatan  

kepada kelompok untuk  

mempresentasikan hasil diskusi                

Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk bertanya kepada 

kelompok yang sedang presentasi                

Guru meminta siswa dari  

kelompok lain untuk merangkum 

pemahaman mereka 

               Guru memperhatikan dan menilai  

siswa selama berdiskusi 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Guru menjelaskan materi secara  

ringkas agar pemahaman siswa 

lebih kuat 

               

Penutup 

Guru bersama siswa menyimpulkan  

pembelajaran hari ini 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Guru menginformasikan kegiatan 

rencana pembelajaran untuk  

pertemuan selanjutnya. 

               Guru mengakhiri pembelajaran  

dengan salam 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 TOTAL                

  



 

 

LAMPIRAN H 

PROSES PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 
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